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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil dari rumah tangga miskin (RTM) untuk 
mengetahui implementasi program BEKERJA (Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera) dan untuk 
mengetahui kepuasan RTM terhadap program BEKERJA di Kabupaten Cirebon.  Penelitian ini 
dilaksanakan di 3 Kecamatan di Kabupaten Cirebon yakni Kecamatan Gegesik, Kecamatan Arjawinangun 
dan Kecamatan Ciwaringin. Analisis data pada penelitian ini menggunakan Index Performance Analysis 
(IPA) dan Customer Satisfaction Index (CSI) yang bertujuan untuk mengetahui dan mengukur tingkat 
kepuasan dari RTM serta melakukan evaluasi pada setiap atribut. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa 
dari aspek jenis kelamin responden laki-laki lebih banyak jumlahnya dari pada responden perempuan. 
Responden berusia diatas 55 tahun dan memiliki riwayat pendidikan SMP serta berprofesi sebagai petani 
yang memiliki pengalaman bertani. Bantuan dari program BEKERJA di Cirebon adalah 50 ekor ayam 
KUB, uang tunai sebesar Rp 500.000 untuk pembangunan kandang dan juga 150 kg pakan dan vitamin. 
Pada analisis IPA terdapat atribut yang harus diperbaiki karena memiliki tingkat kepuasan yang masih 
sangat rendah sehingga harus menjadi prioritas utama untuk dilakukan perbaikan. Atribut tersebut atribut 
yang berada di kuadran I diagram kartesius yakni kualitas bibit ternak, peningkatan kemampuan 
responden, peningkatan pendapatan responden dan penjualan yang mudah. Selanjutnya pada perhitungan 
CSI mendapatkan hasil kepuasan sebesar 0,56 yang artinya masuk dalam kriteria “cukup puas”.  
Kata kunci: CSI, IPA, Profil RTM, Program BEKERJA 
ABSTRACT 
 The purpose of this research was to identify the profile of respondents, the implementation of the 
BEKERJA program, and the poorhouse satisfaction with the BEKERJA Program in the Cirebon Regency. 
The sample used 75 samples poorhouse. Samples were determined by the proportional stratified random 
sampling method, the primary data were obtained by snowball sampling method. Data analysis using Index 
Performance Analysis and Customer Satisfaction Index methods. The results showed that the gender 
profile of male respondent’s was more than female respondent’s, the respondent’s age over 55 years old, 
the respondent’s education degree of junior high school, the respondent’s professions as a farmers and 
lastly respondent’s that have farming experience. The aid package of the BEKERJA program in Cirebon 
is 50 KUB chickens, money in 500K IDR for building the cage and also 150 kg feed and vitamins. At the 
Index Performance Analysis, results show that attributes requiring attention because of low levels of 
satisfaction are present in quadrant I. Those attributes are the quality of chicken seed, increased farming 
ability, increased incomes, and sales of farm products. In the customer satisfaction index, there are several 
attributes that should be evaluated because of the score low satisfaction. Such attributes are the sales of 
farm products, increased incomes, the quality of chicken seed, and the officers' intimacy. CSI calculations 
were got the satisfaction result is 0.56 which means included in the criteria of "quite satisfied". 
Keywords: BEKERJA Program, CSI, IPA, profile of respondents 
p-ISSN: 2406-7489    e-ISSN: 2406-9337 
 
Accredited by 
Ministry of Research and Technology/NRIA 
Strengthening No: 200/M/KPT/2020; December 23, 2020 
 
JITRO (Jurnal Ilmu dan Teknologi Peternakan Tropis) 






JITRO (Jurnal Ilmu dan Teknologi Peternakan Tropis) is licensed under a Creative Commons 
Attribution-ShareAlike 4.0 International License. 
 





Indonesia merupakan salah satu negara 
yang besar di dunia dengan jumlah penduduk 
yang besar dan memiliki kekayaan alam yang 
melimpah, terutama di bidang maritim dan 
pertanian. Namun kekayaan sumber daya alam 
tersebut tidak berbanding lurus dengan sumber 
daya manusia. Permasalahan yang sedang 
dihadapi di Indonesia saat ini adalah kemiskinan, 
suatu negara yang besar dan kaya akan alam yang 
melimpah seharusnya jauh dari kemiskinan. 
Persentase penduduk miskin di Indonesia 
pada Maret 2019 sebesar 9,41% menurun 0,41% 
dari Maret 2018 (BPS, 2019). Angka tersebut 
akan tetap terus diturunkan di setiap tahunnya 
oleh pemerintah. Pemerintah saat ini sedang 
meningkatkan upaya-upaya dalam mengentaskan 
kemiskinan sebagai bentuk usaha mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat Indonesia yang merata 
dan tertata, karena salah satu faktor yang 
menghambat pengentasan kemiskinan adalah 
pemerataan.  
Pengentasan kemiskinan merupakan salah 
satu upaya yang wajib dilaksanakan oleh 
pemerintah maupun masyarakat Indonesia. Hal 
ini dimuat dalam Undang-undang Nomor 11 
Tahun 2008 pasal 19 yang menjelaskan bahwa 
penanggulangan kemiskinan merupakan 
kebijakan, program dan kegiatan yang dilakukan 
terhadap orang, keluarga, kelompok  atau 
masyarakat yang tidak mempunyai mata 
pencaharian dan tidak dapat memenuhi 
kebutuhan yang layak bagi kemanusiaan. Bentuk 
implementasinya adalah pemerintah membuat 
program-program untuk menungkatkan 
keejahteraan masyarakat seperti KUR (Kredit 
Usaha Rakyat), BLT (Bantuan Langsung Tunai 
dan PKH (Program Keluarga Harapan). 
Program-program tersebut masih belum 
mampu mengentaskan kemiskinan secara 
keseluruhan, masih banyak hal-hal yang harus 
diperhatikan seperti keefektifan dalam pemberian 
bantuan program tersebut. Pemerintah melalui 
Kementerian Pertanian sedang memulai dan 
menjalankan program baru, yakni program 
BEKERJA (Bedah Kemiskinan Rakyat 
Sejahtera). Program ini diwujudkan dengan 
berupa bantuan disektor Peternakan sebanyak 20 
juta ekor ayam/itik di tahun 2019 (Direktorat 
Jendral Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2019). 
Prawiranegara et al. (2019) menyatakan bahwa 
program BEKERJA dinilai mampu membuka 
usaha baru RTM di daerah atau pedesaan, dapat 
dibuktikan dengan bertambahnya pendapatan 
ekonomi masyarakat serta mampu membuka 
peluang bisnis lebih besar yang dapat 
dikembangkan secara mandiri. 
METODE 
Penelitian ini dilakukan dengan cara 
proporsional stratified random sampling dan 
pengambilan sampel dilakukan dengan cara 
snowball sampling diambil dari 3 kecamatan 
penerima bantuan, dengan mengambil 25 sampel 
di setiap kecamatan dengan 2 desa di Kecamatan 
Gegesik, 2 desa di Kecamatan Arjawinangun, 
dan 2 desa di Kecamatan Ciwaringin. Menurut 
Sekaran (2003), snowball sampling adalah 
pengambilan sampel yang diibaratkan seperti 
bola salju yang menggelinding yang semakin 
lama semakin besar. Metode pengambilan data 
menggunakan wawancara dan kuisioner 
terstruktur berupa skala likert skala 1-5. 
Analisis data 
Untuk mengetahui persepsi dan mengukur 
tingkat kepuasan RTM menggunakan analisis 
sebagai berikut: 
Importance Performance Analysis (IPA) 
Menurut Ruhimat (2008), metode 
Importance Performance Analysis (IPA) 
merupakan suatu teknik penerapan yang mudah 
untuk mengatur atribut dari tingkat kepentingan 
dan tingkat pelaksanaannya itu sendiri yang 
berguna untuk pengembangan program yang 
efektif. Pada penelitian ini IPA digunakan untuk 
mendapatkan suatu informasi tentang bagaimana 
tingkat kepuasan dari RTM sebagai penerima 
program BEKERJA terhadap pelaksanaan 
program BEKERJA. 
Menurut Santoso (2011), rumus untuk 





 𝑋 100% 
Keterangan: TKi = Tingkat kesesuaian; Xi = Skor 
penilaian kerja terhadap program 
BEKERJA; Yi = Skor penilaian 
kepentingan/penilaian RTM 
terhadap tingkat harapan program 
BEKERJA 
Nilai X dan Y digunakan sebagai pasangan 
koordinat titik-titik indikator yang memposisikan 




suatu indikator pada diagram kartesius. Tahapan 
terakhir yakni penjabaran tiap atribut dalam 


















K I N E R J A 
Gambar 1. Diagram Kartesius (Anggraini et al., 2012) 
Customer Satisfaction Index (CSI) 
Kepuasan konsumen atau RTM kemudian 
dihitung menggunakan metode CSI (Customer 
Satisfaction Index). Nilai CSI pada umumnya jika 
sudah di atas 50% maka dapat disimpulkan bahwa 
konsumen atau RTM sudah merasa puas, begitupun 
sebaliknya jika nilai CSI di bawah 50% maka 
jelas RTM belum merasa puas terhadap program 
BEKERJA (Ihsani, 2005).  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Profil Responden Penelitian 
Responden yang digunakan dalam penelitian 
ini jelas RTM penerima program bantuan 
BEKERJA di 3 kecamatan penerima. Pengambilan 
data pada penelitian yakni pada Kecamatan 
Gegesik, terdiri dari dua desa, yakni Desa 
Bayalangu Lor dan Desa Panunggul. Total 
sebanyak 25 responden. Selanjutnya Kecamatan 
Arjawinangun, terdiri dari dua desa, yakni Desa 
Geyongan dan Desa Kebonturi. Total sebanyak 25 
responden. Terakhir yakni Kecamatan Ciwaringin, 
terdiri dari dua desa, yakni Desa Gintung Kidul dan 
Gintung Tengah. Total sebanyak 25 responden. 
Jenis kelamin 
Hasil dari penelitian (Tabel 1) menunjukkan 
bahwa profil jenis kelamin responden mayoritas 
adalah laki-laki (72%) sedangkan sisanya sebesar 
28% adalah perempuan. 
Tabel 1. Jenis kelamin responden 
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
1 Laki-laki 54 72 
2 Perempuan 21 28 
Jumlah 75 100 
Usia 
Profil responden berdasarkan usia tertinggi 
terdapat pada interval umur lebih dari 55 tahun (>55 
tahun) sejumlah 38 orang dengan proporsi 51%. 
Usia responden sangat berpengaruh pada 
keberhasilan daripada program bantuan 
BEKERJA. Menurut Lestariningsih, et.al., (2006) 
menyatakan bahwa semakin tua usia maka 
kemampuan bekerja juga akan mengalami 
penurunan. 
Tabel 2.  Usia responden 
No Usia Frekuensi Persentase (%) 
1 36-45 tahun 1 1 
2 46-55 tahun 36 48 
3 >55 tahun 38 51 
Jumlah 75 100 
Tingkat pendidikan 
Pada profil tingkat pendidikan RTM 
penerima program BEKERJA (Tabel 3), 
didapatkan hasil bahwa tingkat pendidikan SMP 
merupakan jumlah mayoritas yakni sejumlah 32 
orang (42,70%). Akan tetapi lulusan SD juga masih 
cukup banyak yaitu sebesar 34,7%. Kualitas 
sumber daya manusia salah satunya sangat 
dipengaruhi oleh education level yang mereka 
miliki. Tingkat pendidikan merupakan salah satu 
faktor yang terpenting dalam pengembangan usaha 
peternakan. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Febrina & Meirika (2008) yang menyatakan bahwa 
pendidikan yang relatif tinggi memungkinkan 
peternak mampu mengadopsi inovasi dengan 
relative cepat, menerima penyuluhan serta 
bimbingan dengan baik untuk meningkatkan usaha 
peternakannya. 
Tabel 3. Tingkat pendidikan responden 
No Tingkat Pendidikan Frekuensi Persentase 
(%) 
1 SD 26 34,70 
2 SMP 32 42,70 
3 SMA 17 22,60 
4 Diploma/Sarjana 0 0 
Jumlah 75 100 
Pekerjaan Responden 
Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui bahwa 
mayoritas pekerjaan responden adalah sebagai  
petani yakni sebanyak 40 orang (53,30%). 
Tabel 4. Profil pekerjaan responden 
No Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 
1 Buruh 18 24 
2 Petani 40 53,30 
3 Pedagang 17 22,70 
Jumlah 75 100 





Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian besar 
(73,30%) responden memiliki pengalaman 
beternak yaitu sebanyak 55 orang, sedangkan 
sebesar 26,70% belum memiliki pengalaman 
beternak sebelumnya. Lestari et. al., (2009) 
menyatakan bahwa pengalaman mengenai 
kegagalan dan keberhasilan dalam mengelola usaha 
peternakan akan lebih memperkaya pengetahuan 
serta akan memantapkan peternak dalam 
mengambil kebijakan dari masalah yang sedang 
dihadapi, sedangkan kegagalan dapat membuat 
peternak lebih berhati-hati.  





1 Ada 55 73,30 
2 Tidak Ada 20 26,70 
Jumlah 75 100 
Produktivitas Hasil Ternak 
Pada penelitian ini, jenis ayam yang 
diberikan pada Program BEKERJA di Kabupaten 
Cirebon ini adalah Ayam Kampung Unggul 
Balitbangtan (Ayam KUB). Ayam KUB adalah 
jenis ayam kampung dengan galur baru hasil 
Inovasi yang dihasilkan oleh Badan Litbang 
Pertanian Kementrian Pertanian, dimana tujuan 
pengembangan budidayanya adalah untuk 
meningkatkan produksi telur ayam kampung 
sebagai upaya memenuhi kebutuhan masyarakat. 
Ayam KUB memiliki beberapa keunggulan, 
antara lain mampu bertelur relative lebih banyak 
mencapai 160-180 butir/ekor/tahun, memiliki 
bobot badan pada umur 20 minggu berkisar 
antara 1.200-1.600 gram, umur awal bertelur 
lebih awal sekitar 20-22 minggu dengan bobot 
telur sekitar 35-45 gram, serta mempunyai sifat 
mengeram yang rendah (± 10%) sehingga lebih 
cepat bertelur (Badan litbang pertanian 
Kementan, 2019; Suryana, 2017).   
Berdasarkan pengamatan di lapangan, 
terdapat beberapa faktor penyebab kematian 
yang tinggi diantaranya yakni kualitas bibit ayam 
yang rendah, manajemen kandang yang tidak 
baik, sifat ayam yang kanibal dan rentan terkena 
penyakit. Menurut Kostaman dan Sutedi (2018) 
menyatakan bahwa tingkat mortalitas ayam KUB 
yang tinggi dikarenakan oleh beberapa penyebab 
yakni daya adaptasi masih rendah sehingga 
rentan terhadap penyakit, kanibalisme dan 
kandang yang sempit.  
Berdasarkan data yang diperoleh,  rata-rata 
tingkat mortalitas sangat tinggi yakni sebesar 
92,5% (Tabel 6) . 
Tabel 6. Proporsi tindakan RTM pada ayam kub 
No Keterangan Frekuensi Persentase 
(%) 
1 Mati Karena 
Penyakit 
2843 76 
2 Dijual 493 13 
3 Dikonsumsi 168 4,5 
4 Hidup 246 6,5 
Jumlah 3750 100 
Berdasarkan keterangan di Tabel 6 terlihat 
bahwa tingkat kematian karena penyakit 
merupakan prosentase tertinggi (76%). Hal ini 
sesuai dengan pendapat Soekartawi (1995) yang 
menyatakan bahwa tingkat kematian atau 
mortalitas dipengaruhi oleh beberapa fakor, 
diantaranya bobot badan, bangsa, jenis ayam, 
iklim, kebersihan lingkungan, sanitasi 
peralatan dan kandang, serta penyakit.  
Selain itu, lamanya tingkat pengalaman 
beternak para peternak terkait budidaya dan 
penanganan Ayam KUB juga diduga menjadi 
penyebab tingginya prosentase kematian 
ternak. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
Saputri (2016) bahwa faktor peternak yang 
kurang baik dalam menangani usahanya, 
juga memiliki pengaruh besar terhadap 
tingkat mortalitas ternak. Suryana & 
Hasbiyanto (2008) juga menyatakan bahwa 
salah satu kendala pengembangan ayam 
KUB di pedesaan adalah masih rendahnya 
kesadaran peternak dalam melaksanakan 
pengendalian penyakit, seperti penyakit ND, 
prolapsus uteri, dan lumpuh.  
Lebih lanjut, Priyanti et.al., (2016) 
menyatakan bahwa rata-rata mortalitas 
Ayam KUB sampai dengan umur enam 
minggu adalah lebih dari 5%. Oleh karena 
itu, jelas terlihat bahwa para peternak RTM 
Program BEKERJA ini sangat membutuhkan 
pendampingan dan peran para penyuluh.  
Importance Performance Analysis (IPA) 
Analisis Kesesuaian Skor Kepentingan 
dan Skor Kinerja 
Tingkat kesesuaian adalah hasil per-
bandingan antara nilai kinerja dengan nilai 
kepentingan, sehingga dapat digunakan untuk 




menentukan skala prioritas. Menurut Azmi, 
et.al., (2018) menyatakan bahwa nilai kesesuaian 
sebesar 100 persen atau lebih menandakan bahwa 
atribut sudah sesuai dengan keinginan daripada 
peternak atau RTM. Hasil analisis kesesuaian 
pada Program BEKERJA di Kabupaten Cirebon 
dapat dilihat pada Tabel 8. 
Setelah dilakukan perhitungan tingkat 
kesesuaian, lalu dicari skor pengambilan 
keputusan. Skor pengambilan keputusan didapat-
kan dari rata-rata seluruh tingkat kesesuaian. 
Berdasarkan Tabel 7, nilai rata-rata tingkat 
kesesuaian adalah 60,39 sehingga skor 
pengambilan keputusan yakni 60,39. Rataan skor 
kinerja dan kepentingan dari atribut dapat dilihat 
pada Tabel 8. 
Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa 
nilai rata-rata tingkat kinerja adalah 2,80 dan 
rata-rata tingkat kepentingan adalah 4,66. Kedua 
nilai tersebut akan dijadikan garis tengah atau 
titik potong pada diagram kartesius IPA (Gambar 
2). 
 
Tabel 7. Skor kesesuaian antara tingkat kepentingan dengan kinerja setiap atribut 






1 Pemberian materi pada saat bimtek 214 363 58,95 
2. Ketepatan waktu program BEKERJA 265 348 76,15 
3. Prosedur pelaksanaan mudah dipahami 233 338 66,95 
4 Kualitas bibit ternak baik 149 366 40,71 
5 Komunikasi menarik dari petugas 207 344 60,17 
6 Program BEKERJA meningkatkan kemampuan 
beternak 
150 358 41,90 
7 Program BEKERJA meningkatkan pendapatan 127 365 34,79 
8 Penjualan hasil ternak mudah 107 366 29,23 
9 Petugas cepat tanggap 234 350 66,86 
10 Tindakan petugas menangani keluhan 256 351 72,93 
11 Petugas melakukan pendampingan yang baik 254 362 72,36 
12 Petugas perhatian terhadap RTM 253 343 73,76 
13 Kesopan 
an petugas 
279 335 83,28 
14 Petugas akrab dengan RTM 181 289 62,63 
15 Solusi yang diberikan petugas tepat 238 365 65,20 
Rata-rata tingkat kesesuaian 60,39% 
Tabel 8. Rataan skor tingkat kinerja dan kepentingan 




1 Pemberian materi pada saat bimtek 2.85 4.84 
2 Ketepatan waktu program BEKERJA 3.53 4.64 
3 Prosedur pelaksanaan mudah dipahami 3.11 4.50 
4 Kualitas bibit ternak baik 1.99 4.88 
5 Komunikasi menarik dari petugas 2.76 4.59 
6 Program BEKERJA meningkatkan kemampuan beternak 2 4.77 
7 Program BEKERJA meningkatkan pendapatan 1.70 4.87 
8 Penjualan hasil ternak mudah 1.43 4.88 
9 Petugas cepat tanggap 3.12 4.67 
10 Tindakan petugas menangani keluhan 3.41 4.68 
11 Petugas melakukan pendampingan yang baik 3.39 4.83 
12 Petugas perhatian terhadap RTM 3.37 4.57 
13 Kesopanan petugas 3.72 4.47 
14 Petugas akrab dengan RTM 2.41 3.85 
15 Solusi yang diberikan petugas tepat 3.17 4.87 
Rata-rata 2.80 4,66 





Gambar 11. Diagram kartesius importance  
              performance analysis (IPA) 
Setelah dilakukan perhitungan dan peng-
gambaran pada Diagram Kartesius, akhirnya 
mendapatkan hasil atribut mana saja yang perlu 
dilanjutkan, dipertahankan dan bahkan dilakukan 
perbaikan demi mendapatkan kepuasan dari 
responden. Kuadran I merupakan kuadran yang 
memiliki tingkat kepuasan yang masih sangat 
rendah sehingga harus menjadi prioritas utama 
untuk dilakukan perbaikan. Adapun atribut yang 
harus diperbaiki pada kuadran I yakni: 
Tabel 9. Hasil perhitungan diagram kartesius pada 
kuadran I 
Atribut Pernyataan 
4 Kualitas bibit ternak 
6 Program BEKERJA meningkatkan 
kemampuan beternak 
7 Program BEKERJA meningkatkan 
pendapatan 
8 Penjualan hasil ternak mudah 
Kuadran II merupakan kuadran yang 
diharapkan oleh RTM dan telah sesuai dengan 
yang dirasakan oleh RTM. Atribut yang 
termasuk dalam kuadran II ini merupakan 
prestasi dari petugas Program BEKERJA yang 
harus dipertahankan. Beberapa atribut yang 
termasuk dalam kuadran ini yakni pada Tabel 10. 
Tabel 10. Hasil perhitungan diagram kartesius pada 
kuadran II 
Atribut Pernyataan 
1 Pemberian materi pada saat bimtek 
9 Petugas cepat tanggap 
10 Tindakan petugas menangani keluhan 
11 Petugas melakukan pendampingan 
yang baik 
15 Solusi yang diberikan petugas tepat 
Kuadran III merupakan kuadran dengan 
prioritas rendah karena memuat atribut-atribut 
yang kurang penting oleh RTM dan juga 
kinerjanya tidak terlalu tinggi. Meskipun 
prioritas yang rendah namun petugas program 
BEKERJA tetap perlu untuk memperbaiki 
kinerja dari atribut tersebut dalam upaya 
mencegah atribut pada kuadran III bergeser ke 
kuadran I. Adapun atribut yang berada pada 
kuadran III ini dapat dilihat di Tabel 11. 
Tabel 11. Hasil perhitungan diagram kartesius pada 
kuadran III 
Atribut Pernyataan 
5 Komunikasi menarik dari petugas 
14 Petugas akrab dengan RTM 
Kuadran IV merupakan kuadran yang pada 
umumnya memuat atribut-atribut tingkat 
kepentingan rendah, tetapi memiliki tingkat 
kinerja yang tinggi. Kinerja yang sudah diraih 
pada kuadran ini harus terus dipertahankan dan 
tidak perlu ditingkatkan lagi. Berikut merupakan 
atribut yang terdapat pada kuadran IV dapat 
dilihat pada Tabel 12. 
Tabel 12. Hasil perhitungan diagram kartesius pada 
kuadran IV 
Atribut Pernyataan 
2 Ketepatan waktu program BEKERJA 
3 Prosedur pelaksanaan mudah dipahami 
12 Petugas perhatian terhadap RTM 
13 Kesopanan petugas 
Customer Satisfaction Index (CSI) 
Customer Satisfaction Index (CSI) 
digunakan untuk mengetahui tingkat kepuasan 
RTM secara keseluruhan dengan mengetahui 
tingkat kepentingan dan kinerja dari setiap atribut 
karena untuk mengetahui seberapa besar harapan 
yang dapat dipenuhi oleh petugas program 
BEKERJA. Nilai CSI ini diperoleh dari 
pembagian antara total nilai Weight Score (WS) 
dengan skala maksimum yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu 5 dan mengalikannya dengan 
100%. Berikut merupakan hasil perhitungan CSI 
dapat dilihat pada Tabel 13. 
Weight Scored merupakan akumulasi dari 
nilai seluruh atribut yang menghasilkan tinggi 
atau rendahnya nilai index kepuasan akhir dalam 
perhitungan CSI. Berikut adalah atribut-atribut 
dengan nilai Weight Scored terendah yang harus 
menjadi perhatian utama untuk diperbaiki jika 
dilihat dari analisis CSI. 
a. Penjualan hasil ternak mudah 
Pada hasil di lapang menunjukkan bahwa 
RTM kesulitan dalam memasarkan atau menjual 
hasil ternak. Nilai WS dari atribut ini sangat kecil 
yakni hanya 0,10 saja. Kemudahan dalam 




menjual hasil ternak dinilai memiliki kepuasan 
yang rendah bagi RTM  sehingga nilai MSS yang 
menggambarkan skor rata-rata kepuasan juga 
bernilai cukup rendah yaitu 1,43. 
b. Program BEKERJA meningkatkan pendapatan  
Atribut ini sangat terkait dengan atribut 
poin (a) di atas karena pendapatan RTM 
dihasilkan dari penjualan hasil ternak, ketika RTM 
kesulitan dalam menjual hasil ternaknya maka 
pendapatan yang diharapkan juga sangat rendah. 
Hal tersebut terbukti dalam atribut ini MSS yang 
dihasilkan hanya bernilai 1,69 yang menunjukkan 
bahwa kepuasan yang didapatkan oleh RTM 
rendah. 
c. Petugas akrab dengan RTM 
Kunci dari pendekatan ini yakni 
komunikasi yang efektif. Menurut Hassa & Lina 
(2009) mengatakan bahwa hal yang perlu 
dilakukan dalam mengembangkan suatu 
komunikasi yang efektif adalah dengan 
melakukan umpan balik yang bertujuan untuk 
mengevaluasi keberhasilan penyampaian 
informasi pada penerima informasi. Keakraban 
dinilai penting bagi RTM namun belum bisa 
memuaskan karena skor MSS di atribut ini 
bernilai 2,41 dan WS senilai 0,13. Masukan dan 
evaluasi untuk petugas agar senantiasa 
memperhatikan cara pendekatan personal 
terhadap RTM. 
d. Kualitas bibit ayam KUB rendah 
Kulitas dari bibit ayam KUB merupakan 
suatu kunci dasar agar menghasilkan produktifitas 
ternak yang tinggi. menurut Abdullah (2018) 
standarisasi dari ayam KUB yakni umumnya 
memiliki warna bulu yang beragam seperti warna 
bulu ayam kampung pada umumnya, bentuk jengger 
yang bermacam-macam, bobot badan berkisar 
1.200-1.600 gram dengan bobot telur berkisar 35-45 
gram. Pada kenyataan di lapang memang bibit dari 
ayam KUB beragam warna dan sifat fisiknya. 
Namun terdapat banyak ayam KUB yang rentan 
sakit dan mengalami mortalitas yang tinggi, 
walaupun dari segi pakan dan manajemen kandang 
sudah terlaksana dengan baik. Menurut Badan 
Standarisasi Nasional (2017) menyatakan bahwa 
standar jaminan mortalitas sebesar 2%, namun pada 
kenyataan di lapang mortalitas jauh melebihi angka 
tersebut. 
Berdasarkan perhitungan nilai Customer 
Satisfaction Index (CSI) pada pengolahan data yang 
dilakukan pada penelitian ini, nilai kinerja atau 
pelayanan yang dilakukan oleh petugas program 
BEKERJA di Kabupaten Cirebon ialah sebesar 0,56. 
Merujuk pada Kriteria Nilai CSI menjelaskan bahwa 
nilai sebesar 0,56 termasuk dalam kriteria “Cukup 
Puas”. Hal ini menunjukkan bahwa secara 
keseluruhan RTM Program BEKERJA di 
Kabupaten Cirebon merasa cukup puas terhadap 
kinerja petugas program BEKERJA. 













1 Pemberian materi pada saat bimtek 4,84 6,92 2,85 0,20 
2 Ketepatan waktu program BEKERJA 4,64 6,63 3,53 0,23 
3 Prosedur pelaksanaan mudah dipahami 4,51 6,45 3,11 0,20 
4 Kualitas bibit ternak baik 4,88 6,98 1,99 0,14 
5 Komunikasi menarik dari petugas 4,59 6,56 2,76 0,18 
6 Program BEKERJA meningkatkan 
kemampuan beternak 
4,77 6,82 2 0,14 
7 Program BEKERJA meningkatkan 
pendapatan 
4,87 6,96 1,69 0,12 
8 Penjualan hasil ternak mudah 4,88 6,98 1,43 0,10 
9 Petugas cepat tanggap 4,67 6,68 3,12 0,21 
10 Tindakan petugas menangani keluhan 4,68 6,69 3,41 0,23 
11 Petugas melakukan pendampingan yang baik 4,83 6,91 3,39 0,23 
12 Petugas perhatian terhadap RTM 4,57 6,54 3,37 0,22 
13 Kesopanan petugas 4,47 6,40 3,72 0,24 
14 Petugas akrab dengan RTM 3,85 5,52 2,41 0,13 
15 Solusi yang diberikan petugas tepat 4,87 6,96 3,17 0,22 
Total 69,92 100  2,79 
Customer Satisfaction Index  56,0% (0,56) 
 
  





Profil daripada penerima bantuan 
program BEKERJA adalah masyarakat yang 
berumur lebih dari 55 tahun, tingkat pendidikan 
lulusan SMP, profesi sebagai petani serta 
memiliki pengalaman beternak sebelumnya. 
Tahapan pelaksanaan dari Program BEKERJA 
setiap kecamatan sama, namun waktu 
pelaksanaannya berbeda. Tahapan dari Program 
BEKERJA yakni Identifikasi verifikasi calon 
penerima bantuan, Bimbingan Teknis (Bimtek), 
pendistribusian bantuan serta Monitoring 
Evaluasi (monev) pendampingan RTM. 
Selanjutnya perbaikan atribut dengan 
menggunakan diagram kartesius Index 
Performance Analysis (IPA) pada kuadran I 
terdapat menghasilkan 4 atribut yang menjadi 
prioritas utama untuk diperbaiki yaitu kualitas 
bibit ternak, peningkatan kemampuan beternak, 
peningkatan pendapatan dan penjualan hasil 
ternak. Secara keseluruhan tingkat kepuasan 
RTM Program BEKERJA di Kabupaten Cirebon 
diukur melalui Customer Satisfaction Index 
dengan hasil “Cukup Puas”. 
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